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Abstract

This study aims to improve early childho 0 ills a el ugh the use of alphabet
bottle cap media. The background of the y ased on the low abi to identify, pronounce,
and arrange letter symbols rning activities. r a Classroom Action Research

design consisting of two cycles, each including planning, implementation, observation, and reflection stages. The
research subjects were 15 children aged 3-4 years. Data were collected through observation sheets and
documentation, while data analysis was conducted using descriptive quantitative and qualitative techniques. The
results showed a significant improvement in children’s letter recognition skills in each cycle after the
implementation of alphabet bottle cap media, which is concrete, attractive, and easy for children to manipulate.
This media increased learning motivation, active participation, and children’s concentration during activities.
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Therefore, alphabet bottle cap media is considered effective as an alternative strategy for early literacy learning

in the early childhood education context.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
jenjang pendidikan yang sangat penting karena menjadi
fondasi awal dalam membentuk _berbagai aspek
perkembangan anak, baik- kognitif, bahasa, sosial
emosional, motorik, madupun nilai moral dan agama.
Anak usia dini berada‘pada rentang usia 0—6 tahun yang
dikenal sebagai masa emas (golden age), yaitu periode
ketika perkembangan otak berlangsung sangat pesat dan
anak memiliki kemampuan menyerap informasi secara
optimal. Pada masa ini, stimulasi yang tepat akan
memberikan dampak jangka panjang terhadap kesiapan
anak memasuki' jenjang pendidikan berikutnya. Oleh
karena /itu, lingkungan belajar yang mendukung serta
strategi pembelajaran yang, sesuai dengan karakteristik
anak usia dini sangat dibutuhkan agar potensi anak dapat
berkembang secara maksimal.

Salah satu aspek, perkembangan yang memiliki
peranan penting dalam kesiapan akademik anak adalah
perkembangan bahasa, khususnya kemampuan mengenal
huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan dasar
awal “dalam prosesuliterasi. yang \akan memengaruhi
keterampilan membaca dansmenulis di masa selanjutnya.
Anak wyang mampu_ mengenali /simbol huruf]
membedakan bentuk huruf, serta memahami hubungan
antara huruf dan bunyinya akan lebih siap dalam
memasuki tahap membaca permulaan. Sebaliknya, anak
yang »belum..memperolehnstimulasi yang cukup' pada
kemampuan ini cenderung mengalami kesulitan /dalam
mengikuti pembelajaran_bahasa di tingkat pendidikan
dasarnOleh karena itu, pengenalan, huruf perlu diberikan
scjak dini melalui kegiatan yang menyenangkan dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Dalam praktik-pembelajaran di.lembaga PAUD,
pengenalan huruf sering kali masih dilakukan dengan
metode konvensional seperti penggunaan buku tulis atau
lembar kerja yang kurang menarik bagi anak. Padahal,
karakteristik anak wusia dini adalah belajar melalui
bermain, bergerak, dan"berinteraksi langsung dengan
benda konkret di sekitarnya. dika pembelajaran dilakukan.
secara monoton dan kurang variatif, anak mudah merasa
bosan dan kurang termotivasi untuk belajar. Kondisi ini
dapat menghambat proses internalisasi konsep huruf dan
menurunkan minat anak terhadap kegiatan literasi awal.
Oleh sebab itu, guru “dituntut untuk mampu

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki dan  meningkatkan kualitas  proses

menghadirkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif,
serta mampu merangsang rasa ingin tahu anak.

Media pembelajaran memiliki peran penting
sebagai sarana penyampaian pesan dan informasi dalam
kegiatan belajar mengajar. Pada anak usia dini, media
yang bersifat ‘visual, konkret, dan dapat disentuh secara
langsung akan lebih efektif dibandingkan media abstrak.
Media yang menarik tidak ‘hanya membantu anak
memahami materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan,
konsentrasi, serta interaksi antara guru dan anak. Salah
satu alternatif media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran mengenal huruf adalah media tutup botol
berhuruf. Media ini terbuat dari tutup botol bekas yang
ditempeli atau/ ditulisi huruf/ alfabet schingga mudah
dipegang, dipindahkan, dan/disusun olech anak. Selain
ramah lingkungan dan .ekonomis, «smedia ini juga
memungkinkan anak belajar melalui aktivitas bermain
yang aktif/dan menyenangkan.

Penggunaan media tutup botol berhuruf
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal
huruf | melalui / pengalaman ~ langsung,  seperti

mencocokkan huruf, menyebutkansbunyi huruf, hingga
menyusun huruf menjadi Kata sederhana. Aktivitas
tersebut tidak hanya menstimulasi perkembangansbahasa,
tetapi juga melatih motorik halus, koordinasi mata dan
tangan, serta kemampuan berpikir anak. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada prosesteksplorasinyang bermakna
bagi anak. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing anak dalam__kegiatan bermain  sambil
belajar sehingga suasana kelas menjadi.lebih hidup dan
interaktif:

Berdasarkan pentingnya kemampuan mengenal
huruf sebagai dasar literasi serta kebutuhan akan media
pembelajaran yang menarik dan sesuai karakteristik anak
usia dini, diperlukan upaya inovatif dalam proses
pembelajaran di lembaga PAUD. Penggunaan media
tutup botol berhuruf diharapkan mampu menjadi solusi
alternatif untuk meningkatkankemampuan mengenal
huruf _amak melalui pendekatan bermain yang
menyenangkan, konkret, dan mudah diterapkan. Dengan
dukungan media yang tepat serta peran aktif guru, proses
pembelajaran, dapat berlangsung lebih efektif sehingga
anak memperoleh pengalaman belajar yang optimal sejak
usia dini..

pembelajaran secara langsung di kelas. PTK dipilih
karena memungkinkan guru berperan sebagai peneliti
yang secara sistematis merencanakan tindakan,
melaksanakan, mengamati, serta merefleksikan hasil
pembelajaran untuk memperoleh perbaikan yang
berkelanjutan. Model PTK yang digunakan mengacu
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pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas
empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation),
dan refleksi (reflection) yang dilaksanakan secara
berulang dalam beberapa siklus hingga mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditentukan.

Penelitian dilaksanakan di KB Melati II yang
berlokasi di Kabupaten Madiun pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026. Waktu penelitian berlangsung
selama kurang lebih dua bulan, menyesuaikan dengan
kalender akademik sekolah. Subjek penelitian berjumlah
15 anak kelompok bermain_ usia 3—4 tahun yang terdiri
dari 10 anak perempuanddan 5 anak laki-laki. Seluruh
anak dijadikan sampel¢/penelitian karena jumlah populasi
relatif kecil sehingga memungkinkan pengamatan secara
menyeluruh terhadap perkembangan masing-masing
anak.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
tindakan dan variabel hasil. Variabel tindakan adalah
penggunaan media tutup, botol berhuruf sebagai alat
bantu pembelajaran, sedangkan wvariabel hasil adalah
kemampuan mengenal huruf,anak yang diukur melalui
tiga indikator utama;, yaitu menyebutkan lambang huruf,
membunyikan suara huruf, dan menyusun huruf menjadi
kata sederhana. Media tutup, botol berhuruf dirancang
dari bahan bckas yang aman, berwarna menarik, dan
mudah dimanipulasi oleh anak sehingga sesuai dengan
karakteristik pembelajaran anak usia dini yang berbasis
bermain.

Prosedur penelitian dilakukan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus terdiri atas empat pertemuan. Pada
tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan . Pembelajaran, Harian, menyiapkan media
tutup. botol berhuruf, menentukan indikator penilaian,
serta menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan
anakinTahap pelaksanaan tindakan dilakukan melalui
kegiatan bermain terstruktur yang melibatkan anak secara
aktif dalam mengenal huruf menggunakan media tutup
botol, seperti mencoeokkan huruf dengan gambar,
menyebutkanrbunyi huruf, dan menyusun kata sederhana.
Tahap  observasi = dilakukan  bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan dengan mencatat seluruh aktivitas
guru dan anak selama proses pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya pada tahap refleksi, peneliti bersama guru
mendiskusikan hasil yang diperoleh untuk menentukan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

meliputi  observasi dan | dokumentasi. Observasi
digunakan untuk memperoleh data aktivitas ‘guru,
aktivitas anak, serta perkembangan kemampuan

mengenal huruf anak selama proses pembelajaran.
Instrumen observasi disusun dalam bentuk lembar
penilaian dengan skala perkembangan yang terdiri dari
kategori Belum Berkembang, Mulai Berkembang,
Berkembang Sesuai Harapan, dan Berkembang Sangat
Baik. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
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berupa foto kegiatan pembelajaran, daftar hadir anak,
serta arsip rencana pembelajaran.

Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase
capaian perkembangan anak pada setiap indikator
kemampuan mengenal huruf. Hasil persentase kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori perkembangan yang
telah ditentukan. Indikator keberhasilan penelitian
ditetapkan apabila minimal 75% anak mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan atau lebih. Apabila pada
siklus pertamaindikator belum tercapai, maka tindakan
dilanjutkan “pada siklus berikutnya dengan perbaikan
strategi pembelajaran.

Melalui  metode. ini diharapkan diperoleh
gambaran yang jelas mengenai efektivitas penggunaan

media tutup botol berhuruf dalam meningkatkan
kemampuan mengenal huruf anak wusia \dini serta
memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam

mengembangkan pembelajaran, literasi awal yang lebih
kreatif, menyenangkan, dan bermakna/ bagi anak.
Tambahkan dan kembangkan tambahkan kutipan sekitar
700 kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan _bahwa
penggunaan media’ tutup botol berhuruf memberikan
dampak  positif /terhadap peningkatan kemampuan
mengenal huruf anak di KB Melati'II. Pada tahap pra
siklus, kemampuan mengenalshuruf anak masth tergolong
rendah. Persentase anak” yang mampu menyebutkan
lambang huruf berada pada kisaran 30%, kemampuan
membunyikan suara huruf 26,67%, dan kemampuan
menyusun huruf 33;33%. Kondisi ini  menunjukkan
bahwa sebagian' besar anak.masih berada.pada. kategori
belum berkembang dand mulai berkembang sehingga
membutuhkan stimulasi _yang_lebih optimal melalui
media pembelajaran yang menarik.

Tahap pertama yaitu tahap pra siklus dengan
data sebagai berikut:

No Aspek yang Jumlah Anak.dalam Skor Prosen
dinilai BB | MB BSH BSB tase

1 Menyebutka 12 3 0 0 30%
n lambang
huruf

2 Membunyik 14 1 0 0 26,67%
an suara
lambang
huruf

3 Menyusun 10 5 0 0 33,33%
lambang
huruf

Prosentase Aspek Kemampuan Mengenal Huruf 30%
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Pada Siklus I, terjadi peningkatan kemampuan
anak secara bertahap pada setiap pertemuan. Anak mulai
menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan
pembelajaran dengan media tutup botol berhuruf.
Persentase kemampuan menyebutkan lambang huruf
meningkat hingga di atas 50%, kemampuan
membunyikan huruf mendekati 45%, dan kemampuan
menyusun huruf mencapai lebih dari 55%. Selain itu,
aktivitas guru dan partisipasi anak selama pembelajaran
juga mengalami peningkatan, terutama pada kegiatan inti
yang sebelumnya masih rendah. Hal ini menumjukkan
bahwa penggunaan media konkret mampu menarik
perhatian anak dan mendorong keterlibatan aktif dalam
kegiatan belajar.

Pada Siklus II, peningkatan kemampuan anak
terlihat lebih signifikan dan konsisten. Sebagian besar
anak telah mencapai kategori berkembang sesuai harapan
bahkan berkembang sangat baik. Anak mampu
menyebutkan huruf dengan lebih lancar, mulai
memahami hubungan huruf dan bunyinya, serta mampu
menyusun huruf menjadi kata sederhana dengan bantuan
minimal. Aktivitas. guru .menjadi lebih terarah dan
interaktif, sedangkan aktivitas. anak menunjukkan
antusiasme yang tinggi dari awal hingga akhir kegiatan
pembelajaran. Target indikator keberhasilan peneclitian,
yaitu minimal 75% anak mencapai kategori berkembang
sesuai harapan, berhasil terpenuhi pada akhir siklus ini.

Peningkatan kemampuan mengenal huruf pada
anak tidak terlepas'dari penggunaan media pembelajaran
yang scsuai dengan karakteristik anak usia dini yang
belajarmelalui bermain dan pengalaman langsung. Media
tutup botol berhuruf memberikan' pengalaman konkret
karena anak dapat memegang, memindahkan,
mencocokkan, serta menyusun « huruf secara ' fisik,
Aktivitas_tersebut'tidak hanya merangsang aspek kognitif
dan bahasa, tetapi juga mengembangkan motorik halus
serta koordinasi mata dan tangan anak.

Selain _itu; penggunaanmediayang berwarna
dan variatif mampu meningkatkan minat belajar anak
serta mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran:
Interaksi antara guru dansanak menjadi lebih aktif karena
kegiatan dilakukan™ dalam bentuk«permainan edukatif.
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
arahan dan penguatan, sementara anak berperan sebagai
pelaku utama dalam proses belajar. Kondisi ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran PAUD yang menekankan
belajar sambil bermain.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
peningkatan tidak hanya terjadi pada kemampuan anak,
tetapi juga pada kualitas proses pembelajaran. Aktivitas
guru menjadi lebih terstruktur dan reflektif dari satu
siklus ke siklus berikutnya, sedangkan partisipasi anak
semakin meningkat karena suasana belajar lebih
menyenangkan dan tidak monoton. Dengan demikian,
media tutup botol berhuruf terbukti efektif sebagai

alternatif media pembelajaran literasi awal yang
sederhana, ekonomis, dan mudah diterapkan di
lingkungan PAUD.

Tabel 1

Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus I, dan

Siklus II
SIKLUS|SIKLUS
Keterangan | ) KENAIKAN
Aktivitas 54% 85% 31%
Guru
Aktivitas 60% 83% 23%
Amnak
Kemampuaniyg 50, | 80% 30,5%
Anak
100% -
80% m Aktivitas Guru
60%
40% m Aktivitas Anak
20%
0% Kemampuan
Anak

Gambar 1
Grafik Rekapitulasi Siklus.1 dan siklus2

Berdasarkan hasil yang terlihat pada diagram,
penggunaan media tutup botol berhuruf menunjukkan
dampak yang positif terhadap proses pembelajaran. Pada
siklus awal, keterlibatan _guru, anak;wserta..capaian
kemampuan masih berada pada kategori cukup, namun
setelah. dilakukan perbaikan.pada siklus “berikutnya
terlthat adanya peningkatan yang signifikan.
Dari sisi aktivitas guru, terjadi peningkatan dari 60%
pada Siklus 1 menjadi 85% pada Siklus 2, dengan selisih
kenaikan sekitar,25%. Hal ini menunjukkan bahwa guru
semakin optimal ‘dalam mempersiapkan kegiatan,
memberikan arahan yang jelas, serta mampu
memanfaatkan media pembelajaran secara lebih efektif.
Guru juga terlihat lebih aktif dalam memberi kesempatan
kepada anak wuntuk mencoba, mengamati, dan
berpartisipasi langsung.

Pada aktivitas anak, peningkatan juga tampak
dari 49,5% pada Siklus 1 menjadi 83% pada Siklus 2,
dengan kenmaikan = sekitar  33,5%. Kondisi ini
menggambarkan bahwa anak menjadi lebih tertarik, lebih
fokus; serta lebih berani terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Media tutup botol berhuruf mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar anak
karena sifatnya konkret, berwarna, dan dapat dimainkan
secara langsung.
Sementara itu, pada kemampuan mengenal huruf anak,
terlihat peningkatan dari 49,5% pada Siklus 1 menjadi
80% pada Siklus 2, dengan kenaikan sekitar 30,5%. Hal
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ini menunjukkan bahwa media tutup botol berhuruf
efektif dalam membantu anak mengenali lambang huruf,
membunyikan huruf, serta menyusun huruf secara

bertahap.

Secara  keseluruhan, hasil  pembelajaran
menunjukkan bahwa penggunaan media tutup botol
berhuruf tidak hanya meningkatkan kemampuan

mengenal huruf anak, tetapi juga mendorong kualitas
aktivitas guru dan partisipasi anak. Pembelajaran menjadi
lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Dengan
demikian, media ini dapat dipertimbangkan’ sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang«‘efektif dalam
mengembangkan kemampuan literasiawal anak usia dini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan di KB Melati II, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media tutup botol berhuruf terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf
pada anak usia 3—4 tahun. Peningkatan ini terlihat secara
bertahap sejak kondisi awal hingga akhir siklus kedua,
baik pada | aspek menyebutkan lambang huruf,
membunyikan, suara huruf, maupun menyusun huruf
menjadi kata sederhana. Pada tahap pra siklus, sebagian
besar ‘anak masih_ berada pada kategori belum
berkembang dan mulai berkembang, yang menunjukkan
bahwa kemampuan literasi awal anak masih memerlukan
stimulasi yang tepat dan berkelanjutan. Setelah penerapan
media tutup, botol berhuruf melalui kegiatan bermain
yang terstruktur dan, menyenangkan, kemampuan anak
mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai
kategori, berkembang_sesuai “*harapan dan berkembang
sangat baik.

Keberhasilan peningkatan kemampuan
mengenal hurufstidak terlepas dari karakteristik media
tutup botol berhuruf yang konkret, menarik, aman, serta
mudah dimanipulasi oleh anak. Media ini memungkinkan
anakybelajar melalui pengalaman, langsung dengan cara
memegang, memilih, mencocokkan, serta menyusun
huruf sesuai instruksi guru. Aktivitas tersebut secara
tidak langsung merangsang perkembangan motorik halus,
koordinasimatasdan tangan, daya ingat visual, serta
kemampuan auditori anak dalam mengenali bunyi huruf.
Selain itu, kegiatan belajat yang dikemas dalam bentuk
permainan mampu meningkatkan motivasi dan minat
belajar anak sehingga ‘suasana pembelajaran menjadi
lebih aktif, menyenangkan, dan tidak monoton.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya
peningkatan kualitas proses pembelajaran yang ditandai
dengan meningkatnya aktivitas guru dan partisipasi anak
pada setiap siklus. Guru menjadi lebih terarah dalam
menyusun strategi pembelajaran, lebih kreatif dalam
memanfaatkan media sederhana, serta lebih responsif
terhadap kebutuhan dan karakteristik anak. Di sisi lain,
anak menunjukkan keterlibatan yang semakin baik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, mulai dari kesiapan di
awal kegiatan, keaktifan saat inti pembelajaran, hingga
antusiasme pada kegiatan penutup. Interaksi antara guru
dan anak menjadi lebih komunikatif dan kolaboratif,
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sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil,
tetapi juga pada proses pengalaman belajar yang
bermakna.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan
bahwa penggunaan media pembelajaran sederhana yang
dirancang sesuai karakteristik perkembangan anak usia
dini dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan literasi awal. Media tutup botol
berhuruf tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
mengenalnsimbol alfabet, tetapi juga sebagai sarana
stimulasi “multi, aspek perkembangan anak. Dengan
demikian, inovasinmedia .pembelajaran yang kreatif,
ekonomis, dan ramah, lingkungan sangat layak untuk
dikembangkan' oleh pendidik'sebagai alternatif strategi
pembelajaran di PAUD.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
guru perlu terus berinovasi dalam menciptakan media dan
metode pembelajaran  yang | variatif ‘agar anak
memperoleh  pengalaman belajar yang optimal.
Dukungan lingkungan sekolah /dan keterlibatan orang tua
juga menjadi faktor penting dalam memperkuat stimulasi
kemampuan mengenal huruf anak di luar kegiatan kelas.
Oleh karena itu, penggunaan media.tutup botol berhuruf
dapat dirckomendasikan scbagaissalah satu solusi praktis
dan efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal
huruf anak usia dini sekaligus menumbuhkan< budaya
belajar 'melalui bermain yang menyenangkan dan
bermakna.
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